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MOTTO: 

Tidak ada yang namanya kebetulan. Kesempatan datang karena 

diciptakan. Jadi, jangan terus-terusan berpangku tangan.  

“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan” 

[QS. 94 AL- Insyirah Ayat 6].  
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RINGKASAN 

DINDA OCTAPIYANTI, ”Analisis Pendapatan Usahatani Tebu Rakyat   

Dengan Bermitra Pada PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Dsitrik Cinta 

Manis”. (Dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan PURI PRATAMI 

ARDINA NINGRUM)  

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana pembagian hasil dengan 

bermitra di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Distrik Cinta Manis dan 

untuk mengetahui Pendapatan Usahatani Tebu Rakyat Dengan Bermitra Di PT. 

Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Disrik Cinta Manis. Penelitian ini 

dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Distrik Cinta Manis, 

Kabupaten Ogan Ilir. Pada bulan Oktober 2020 sampai dengan Desember 2020. 

Metode yang digunakan adalah metode Studi Kasus, untuk metode penarikan 

contoh digunakan metode sensus dan metode purposive sampling. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara 

langsung kepada responden yang telah ditentukan dengan menggunakan alat 

bantu kuisioner yang telah disiapkan sebelumnya. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem bagi hasil yang didapatkan petani tebu rakyat berupa 

fisik yaitu 66% gula, petani mendapatkan sebesar 11,5 ton/PP, untuk 3% tetes 

petani mendapatkan sebesar 0,4 ton/PP dan untuk 34% upah giling perusahaan 

mendapatkan 5,9 ton/PP dan untuk tetes 1% perusahaan mendapatkan 0,127 

ton/PP dalam satu kali proses giling/produksi. Sedangkan pendapatan rata-rata 

dari hasil gula yang diterima oleh petani tebu rakyat sebesar Rp. 165.558.812,7 

sedangkan pendapatan rata-rata dari hasil tetes yang diterima oleh petani sebesar 

Rp. 19.371.312,2 (satu kali proses giling) di PTPN VII Unit Usaha Distrik Cinta 

Manis. 

  



 
 

 
 

SUMMARY 

DINDA OCTAPIYANTI.”Analisys of smallholder sugarcane farming 

income with partners in PTPN VII Cinta Manis District”. (advised by 

HARNIATUN ISWARINI and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM)  

The purpose of this reseacrh is to find out how to share the results with partners in 

PTPN VII Cinta Manis District and to find out the income of smallholder 

sugarcane farming by partnering at PTPN VII Cinta Manis District. The reseacrh 

was carried out in PTPN VII Cinta Manis District, Ogan Ilir Regency. In October 

2020 until Desember 2020. The research method used is the case study method. 

For the sampling mthod used the census method and purposive sampling. Data 

collection method in this study are interviews directy to respondents who have in 

advance. Data processing is done using quantitative analysis method. The results 

of the researchshow that the profit sharing system obtained by smallholder 

sugarcane farmers is in the form of physical sugar, namely 66% sugar, farmers get 

11,5 tonnes/PP, for 3% drops the farmers get 0,4 tonnes/PP and 34% for the 

company’s milling wages get 5,9 tonnes/PP and for 1% drops the company gets 

0,127 tonnes/PP in one milling/production process. Meanwhile, the average 

income from sugar that the smallholders receive is Rp. 165.558.812.7 while the 

avarege income from the drpos received by farmers is Rp. 19.371.312,2 (one time 

grinding process) at PTPN VII cinta manis district. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang 

memiliki peran besar dalam perkembangan pertanian di Indonesia. Potensi hasil 

dari subsektor perkebunan sangat dibutuhkan oleh industri pengolahan sebagai 

bahan baku produk. Salah satu komoditas subsektor perkebunan yang memiliki 

peran strategis adalah tebu. Dikatakan memiliki peran strategis karena tebu 

merupakan bahan baku pembuatan gula pasir, sedangkan gula itu sendiri 

merupakan salah satu komoditi sembilan bahan pokok (sembako) bagi masyarakat 

pada jumlah bahan bakunya, yaitu tebu. Tebu merupakan tanaman tahunan yang 

cocok dibudidayakan pada wilayah tropis. Di Indonesia, batang tebu di 

manfaatkan untuk industri pengolahan gula pasir. Meskipun di beberapa negara 

lain, pemanfatan tebu sudah berkembang menjadi alternatif bahan baku 

pembuatan bio-ethanol selain jagung dan singkong.Sentra penanaman tebu di 

Indonesia terdapat di Provinsi Jawa Timur (65,21%), Jawa Tengah (21,99%), dan 

Lampung (5,13%). Usahatani tebu di Indonesia sebagian besar diusahakan oleh 

rakyat, dengan kontribusi Perkebunan Rakyat dari tahun 1980 hingga 2013, rata-

rata mencapai 63,5%. (Nurjayanti dan Naim 2014). 

Pada tahun 1950, orang-orang asing, khususnya orang Belanda masih 

menguasai pabrik-pabrik gula di Indonesia, sedangkan petani pribumi menjadi 

penyewa tanah kepada Belanda. Pada suatu saat itu pula, berkembanglah tebu 

rakyat karena petani enggan untuk menyewakan lahan-lahannya yang disebabkan 

oleh kenaikan harga sewa yang rendah dibandingkan dengan kenaikan harganya 

umum. Sulitnya pabrik gula untuk mendapatkan dan menanam tebu sehingga 

sejak 1967 Indonesia mulai menjadi pengimpor gula karena permintaan gula di 

dalam negeri terus meningkat, sedangkan tingkat produktivitas gula nasional 

rendah. Dari sisi pabrik gula yang membutuhkan pasokan tebu dari petani, 

menurut Maulidiah Dalam Perkembangan Kemitraan Petani Tebu Dengan PG. 

Krabet Baru: Perilaku ekonomi petani tebu pabrik gula memberikan bantuan yang 
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peminjaman traktor, pengadaan bibit, bantuan biaya garap, bantuan biaya tebang 

angkut serta pengadaan pupuk dimana dalam pemberian bantuan tersebut petani 

berkewajiban untuk menggilingkan hasil panennya kepada pabrik gula. Hubungan 

antara petani tebu dengan pabrik gula semakin terjalin dikarenakan industry 

pergulaan di Indonesia mengalami kemorosotan di masa kemerdekaan, orde lama, 

orde baru, bahkan sekarang. (Savita, 2018) 

Adanya program TRI (Tebu Rakyat Indonesia) mewajibkan bahkan 

memaksa petani tebu menyediakan sepertiga lahannya untuk ditanami tanaman 

tebu dimana hal ini dapat meningkatkan produksi industry gula Indonesia dari 

tahun ke tahun. Menurut Dwianto dalam Korporatisme pedasaan orde baru : 

program tebu rakyat intensifikasi (TRI) di wilayah kerja pabrik gula mojo sragen , 

1975-1998, petani dalam program TRI, harus menjalankan produksi mulai dari 

penanaman hingga masa panen dengan kondisi alih teknologi yang belum 

terlaksana secara maksimal. Swasembada gula berhasil dicapai tahun ke-18. 

Namun, peningkatan yang terjadi tidak diiringi dengan peningkatan dari pihak 

petani. Realitas menunjukkan kasus penolakan dari petani- petani selalu muncul 

dari dari tahun ke tahun (Mubyarto dan Daryanti, 1991) 

Petani-petani menganggap bahwa program ini tidak menguntungkan bagi 

petani, khususnya petani yang berlahan sempit. Banyaknya potongan, harga 

propenue gula dan sistem bagi hasil yang tidak menguntungkan, serta 

penghitungan rendemen yang menimbulkan kontroversi menyebabkan program 

ini jauh dari tujuannya untuk menyejahterakan petani. Keuntungn produksi dan 

industry lebih dinikmati oleh pabrik gula, meskipun pabrik gula ini tidak bisa 

mencapai aspek pengembangan sistem dari program ini. Pemcabutan Inpres No. 9 

tahun 1975 yang merupakan sistem glebagan, ternyata menyebabkan merosotnya 

pabrik gula di Indonesia. Ditambah lagi, dengan situasi saat itu perdagangan gula 

menjadi bebas sesuai mekanisme pasar, yang hal tersebut diperkuat dengan 

adanya paket perdagangan bebas gula melalui LOI ( Letter of intent). Pada saat 

itu, gula dibebaskan dari bea masuk yang membanjiri pasar domestic dengan 

menggunakan tingkat harga dunia yang rendah. Impor gula menjadi tak terakkan 
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lagi, sehingga menyebabkan industry gula di Indonesia mengalami gejolak dan 

petani enggan menanam tebu (Agus, 2005) 

Komoditas tebu di Sumatera Selatan terbesar pada dua kabupaten, yaitu 

kabupaten Ogan Ilir dan OKU Timur. Tanaman perkebunan yang merupakan 

tanaman perdagangan yang cukup potensial di kabupaten Ogan Ilir adalah tebu 

(26.705 Ha), karet (36.242 Ha) , kelapa sawit (10.036 Ha), da kelapa (486 Ha). 

Komoditi dari subsector perkebunan yang paling banyak produksinya adalah 

tanaman perkebunan tebu yaitu sebesar 685.228,00 ton, turun 23,06 persen 

disbanding tahun 2013, dimana sekitar 99 persen dimiliki oleh PG Cinta Manis 

produksi 23.220 ton. Areal tersebut dikelola oleh 133 KK. Sedangkan PG Cinta 

Manis mengelola areal seluas 12.857 hektar dengan produksi 662.008 ton (BPS 

OI, 2015 dan BKPM, 2015) 

Untuk masa giling 2015, luas areal perkebunan tebu rakyat mengalami 

penurunan, menjadi seluas 289,8 hektar. Sementara untuk masa giling 2016, luas 

areal perkebunan tebu rakyat naik menjadi 332,7 hektar. Jumlah luas areal 

tanaman, panen, produksi dan produktivitas tebu perkebunan rakyat, besar negara 

dan besar swasta keadaan tanaman tahun 2017, berturut-turut adalah 22.016 Ha, 

99.860 ton, dan 4.546 ton, dengan wujud produksi dihitung dalam gula Kristal 

putih/hablur. Secara umum produktivitas rakyat kabupaten ogan ilir masih jauh 

yang diharapkan, yaitu dibawah 60 ton/Ha. Sementara, dengan kondisi tanah dan 

agroklimat di kabupaten Ogan Ilir, produktivitas tebu rakyat sebenrnya bisa 

dioptimalkan di atas 80 ton/Ha (Dirjen Perkebunan,2017) 

PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Distrik Cinta Manis merupakan 

salah satu pabrik gula yang menerapkan sistem kemitraan dengan petani tebu. 

PTPN VII Unit Usaha Distrik Cinta Manis ini terletak di Kecamatan Lubuk Keliat 

Kabupaten Ogan Ilir. PTPN VII Unit Usaha Distrik Cinta Manis berada di 

ketinggian 10 – 20 meter di atas permukaan laut, dengan topografi bervariasi dari 

rata, landai dan berbukit. Untuk Letak geografis nya antara 104°-110° BT dan 3°–

15° LS, jenis tanah podzolk merah kuning (pmk) dan tekstur tanah lempung 

berlapis. PG cinta manis ini memiliki pH 4,2-4, dan 6, dengan kelembapan udara 

81%.(PTPN VII distrik Usaha Cinta Manis). 
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Luas areal tebu di Sumatera Selatan, pada tahun 2016 yaitu, (23.061 Ha), 

di tahun 2017 (21.742 Ha), tahun 2018 (23.0128 Ha), tahun 2019 (24.002 Ha), 

dan di tahun 2020 (32.313 Ha). (Direktorat Jendral Perkebunan). 

Dari berbagai sistem kemitraan yang telah dikembangkan dan diterapkan 

selama ini, masih menghadapi kendala dan belum memperlihatkan hasil yang 

menguntungkan bagi semua pihak. Hal ini karena dengan sistem kemitraan 

tersebut posisi petani tebu dalam sistem industri gula masih lemah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk melakukan observasi mengenai berapa besar 

pendapatan petani dan pembagian hasil dengan bermitra di PT. Perkebunan 

Nusantara VII Unit Usaha Distrik Cinta Manis. Berdasarkan latar belakang di 

atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 

PENDAPATAN USAHATANI TEBU RAKYAT DENGAN BERMITRA 

PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA VII UNIT USAHA DISTRIK 

CINTA MANIS” 
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B. Rumusan Masalah  

Dari uraian di atas maka rumusan masalah yang dapat disimpulkan adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana sistem bagi hasil usahatani tebu rakyat dengan bermitra pada 

PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Distrik Cinta Manis? 

2. Berapakah pendapatan usahatani tebu rakyat dengan Bermitra pada PT. 

Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Distrik Cinta Manis? 

C. Tujuan Dan Kegunaan  

Tujuan penelitian untuk mengetahui:  

1. Untuk mengetahui sistem bagi hasil dengan bermitra pada PT. Perkebunan 

Nusantara VII Unit Usaha Distrik Cinta Manis 

2. Untuk mengetahui pendapatan usahatani tebu rakyat dengan bermitra pada 

PT.Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Distrik Cinta Manis 

Sejalan dengan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini adalah:  

1. Bagi peneliti selanjutnya, menambah wawasan bagi peneliti lain tentang 

hasil penelitian dan dapat untuk penelitian selanjutnya 

2. Bagi petani diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi informasi tambahan 

dalam menghadapi permasalahan dan pengembangan dalam usahatani 

3. Bagi PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Distrik Cinta Manis harus 

memiliki peran aktif kepada petani agar pendapatan yang di lakukan lebih 

maksimal.
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